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Abstrak. Produksi kayu di Indonesia terus mengalami peningkatan setiap tahunnya, sedangkan perbanyakan
tanaman sengon dilakukan dengan menggunakan benih. Permasalahan perbanyakan tanaman sengon di Indonesia
adalah kurangnya ketersediaan benih sengon yang berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi, lama perendaman dan interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman Polyethylene Glycol 6000 (PEG
6000) terhadap panjang dan jumlah daun bibit sengon (Paraserianthes falcataria L.) yang terdeteriorasi. Penelitian
dilaksanakan di greenhouse fakultas pertanian Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dua faktor dengan dua puluh kombinasi
perlakuan dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah konsentrasi Polyethylene Glycol 6000 (PEG 6000) yang terdiri
dari 0% PEG 6000; 10% PEG 6000; 15% PEG 6000; 20% PEG 6000; dan 25% PEG 6000. Faktor kedua adalah lama
perendaman yang terdiri dari 6 jam, 12 jam, 18 jam, dan 24 jam. Pengamatan meliputi tinggi dan jumlah daun bibit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 15% PEG 6000 memberikan hasil yang lebih baik
terhadap terhadap tinggi bibit dan jumlah daun. Lama perendaman PEG 6000 selama 12 jam memberikan hasil
yang lebih baik terhadap tinggi bibit sengon dan lama perendaman 18 jam memberikan hasil yang lebih baik
terhadap jumlah daun. Kombinasi antara konsentrasi dan lama perendaman PEG 6000 menunjukkan tidak adanya
interaksi nyata.

Kata kunci: Hidrasi, imbibisi, osmopriming, osmotik, priming

Abstrak. Wood production in Indonesia continues to increase every year. Sengon plant propagation is done using
seeds. The problem with the propagation of sengon plants in Indonesia is the lack of availability of prime sengon
seeds. This research aims to determine the effect of concentration, soaking time, and the interaction between
concentration and soaking time of Polyethylene Glycol 6000 (PEG 6000) on the length and number of leaves of
deteriorating sengon (Paraserianthes falcataria L.) seedlings. The research was carried out in the greenhouse of the
Faculty of Agriculture, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. This research used a two-factor
completely randomized design (CRD) with twenty treatment combinations and three replications. The first factor
is the concentration of Polyethylene Glycol 6000 (PEG 6000) which consists of 0% peg 6000; 10% PEG 6000; 15%
PEG 6000; 20% PEG 6000; and 25% PEG 6000. The second factor is the soaking time which consists of 6 hours, 12
hours, 18 hours and 24 hours. Observations include the height and number of leaves of the seedlings. The results
showed that giving a concentration of 15% PEG 6000 gave better results for seedling height and number of leaves.
The soaking time for PEG 6000 for 12 hours gave better results for the height of sengon seedlings and the soaking
time for 18 hours gave better results for the number of leaves. The combination of concentration and soaking time
for PEG 6000 showed no real interaction.
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PENDAHULUAN

Produksi kayu sengon di Indonesia
terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Pada tahun 2020, produksi kayu
sengon di Indonesia sebesar 97,84 ribu m?.
Sedangkan pada tahun 2021, produktivitas
kayu sengon di Indonesia mengalami
kenaikan menjadi 152,01 ribu ton (BPS,
2022). Salah satu upaya meningkatkan
produksi kayu sengon pada masa yang
akan datang adalah meningkatkan teknik
budidaya tanaman sengon, salah satunya
perbanyakan tanaman sengon melalui
benih.

Perbanyakan tanaman sengon
melalui benih merupakan salah satu
perbanyakan tanaman yang paling efektif.
Hal ini dikarenakan hasil perbanyakan
tanaman sengon melalui benih memiliki
kualitas ~ yang  bagus,
perakarannya ((Batubara et al, 2018).
Permasalahan  perbanyakan  sengon
melalui benih adalah ketersediaan benih
yang terbatas. Menurut (Tsaniya et al.,
2022), benih sengon dapat dipanen mulai
umur pohon 6 tahun. Benih akan
mengalami deteriorasi seiring
bertambahnya usia benih.

Benih deteriorasi adalah benih yang
mengalami penurunan daya kecambah,
vigor, cadangan makanan yang menurun
dan nilai konduktivitas yang naik akibat
mengalami kemunduran mutu lebih cepat.
Hal ini dikarenakan fluktuasi suhu dan
kelembapan yang tidak stabil (Sari dan
Fadhil, 2017). Oleh karena itu, diperlukan
perlakuan khusus pada benih sebelum
ditanam untuk mencegah kegagalan dalam
perkecambahan benih.

Polyethylene Glycol 6000 merupakan
salah satu bahan invigorasi benih.
Polyethylene Glycol (PEG) adalah zat
kimia inert yang memiliki berat molekul
tinggi. Senyawa ini memiliki kandungan

khususnya
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sub wunit etilan oksida yang dapat
menurunkan tekanan osmotik dengan cara
mengikatan air dengan ikatan hidrogen
(Nabilla & Nurcahyani, 2022). PEG 6000
merupakan padatan berwarna putih
dengan tekstur seperti lilin atau parafin,
larut dengan air dan titik leleh 55-61°C.
PEG 6000 memiliki sifat tidak beracun dan
tidak iritatif, sehingga dianggap aman
untuk digunakan dalam berbagai aplikasi,
termasuk  dalam  penelitian tentang
priming benih dan sintesis nanopartikel
(Gaballa et al., 2024).

Hasil Penelitian yang dilakukan
oleh Varshini et al, (2018) dengan
perlakuan  konsentrasi dan  lama
perendaman  PEG 6000 terhadap
perkecambahan  Chickpea didapatkan
bahwa konsentrasi 21,26% merupakan
konsentrasi terbaik dan lama perendaman
perendaman 6 jam merupakan lama
perendaman terbaik. Konsentrasi 21,26%
mampu meningkatkan persentase
perkecambahan sebesar 71,92%, panjang
akar sebesar 14,37 cm; panjang tunas
sebesar 19,62 cm; rasio akar dan tunas
sebesar 0,73; panjang kecambah sebesar
33,99 cm; dan indeks vigor benih sebesar
3406. Lama perendaman 6 jam mampu
meningkatkan persentase perkecambahan
sebesar 91,3%, panjang akar sebesar 15,02
cm; panjang tunas sebesar 20,19 c¢cm; rasio
akar dan tunas sebesar 0,74; panjang
kecambah sebesar 35,20 cm; dan indeks
vigor benih sebesar 3215.

Berdasarkan latar belakang di atas
dan belum adanya penelitian tentang benih
sengon terdeteriorasi, maka dilakukan
penelitian tentang pengaruh konsentrasi
dan lama perendaman Polyethylene Glycol
6000 terhadap panjang dan jumlah daun
bibit sengon (Paraserianthes falcataria L.) dari
benih yang terdeteriorasi. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui pengaruh
konsentrasi, lama perendaman dan

interaksi keduanya terhadap tinggi dan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Benih yang mengalami deteriorasi
akan menyebabkan menurunnya daya
kecambah, kadar
penyimpanan. Selain

air dan lama
itu, benih  yang
mengalami deteriorasi juga dapat memicu
infeksi patogen (Nizaruddin et al., 2014).
Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa tidak terjadi interaksi nyata pada
kombinasi perlakuan konsentrasi PEG 6000
dan lama perendaman terhadap tinggi
bibit sengon pada 2 MST hingga 8 MST.

jumlah daun bibit Sengon (Paraserianthes
falcataria L.) dari benih yang terdeteriorasi.

Perlakuan tunggal konsentrasi PEG 6000
memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi bibit sengon pada 2 MST hingga 8
MST. Hasil lama perendaman PEG 6000
memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi bibit sengon pada 2 MST hingga 8
MST. Nilai rerata tinggi bibit sengon pada
2 MST hingga 8 MST terhadap perlakuan
konsentrasi dan lama perendaman PEG
6000 disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Bibit Sengon Terhadap Konsentrasi dan Lama Perendaman PEG 6000

Tinggi Bibit (cm)
Perlakuan
2MST 3MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST
Konsentrasi PEG 6000
0% 3,5lab 4,28ab 498a 6,37a 7,71a 9,11ab 10,34 ab
10% 3,71b 4,46b 551b  6,81ab 8,06a 9,71b 10,99 bc
15% 431c 5,32c¢ 6,22¢c  7,76¢ 9,12b 10,58 ¢ 11,85¢
20% 3,77b 4,56b 553b  7,02b 8,11a 9,56 b 10,71b
25% 3,2a 3,98a 507a 6,57ab 7,55a 8,64a 9,59a
Lama Perendaman
6 jam 3,36a 414 a 5,02a 6,46a 7,58 a 8,66 a 956a
12jam  3,93b 4,83b 584b  7,37b 8,61b 10,34b 11,94b
18jam  4,04b 4,85b 5,75b  7,22b 8,48 b 9,98b 11,15b
24jam  3,46a 4,24 a 522a 6,56a 7,76 a 9,11a 10,14a

Keterangan:

Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan perlakuan yang sama

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%, MST : Minggu Setelah Tanam

Pemberian konsentrasi PEG 6000
memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap tinggi bibit pada minggu ke-2
hinggu minggu ke-8. Hasil penelitian
tersebut sesuai dengan penelitian (Varshini
et al., 2018) bahwa peningkatan PEG 6000
mampu meningkatkan tinggi bibit.
Peningkatan PEG 6000 dipengaruhi oleh
meningkatnya hasil metabolisme benih
selama pertumbuhan awal bibit sengon
(Zheng et al., 2016).
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Perlakukan  konsentrasi  15%
menunjukkan hasil rerataan tinggi bibit
tertinggi pada minggu ke-2 hingga minggu
ke-8. Pemberian PEG 6000 membatasi
jumlah air yang diserap oleh benih selama
fase 1. Penyerapan yang lebih lambat
menyebabkan laju imbibisi pada fase II.
Fase II atau fase lag yang lambat
menyebabkan masa perbaikan benih dan
adaptasi terhadap lingkungannya sebelum
masuk fase III atau pembentukan radikula
(Sediyama-Bhering et al., 2015). Pada
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konsentrasi PEG 6000 25% cenderung
mengalami tinggi bibit yang lebih rendah.
Tinggi bibit yang rendah diduga karena
meningkatnya tingkat osmotik sehingga
kekurangan air. Kekurangan air pada
benih menyebabkan akitivitas enzim
terganggu sehingga menyebabkan
berkurangnya nutrisi ke embrio dan
mengganggu proses pertumbuhan (Fahad
et al., 2017).

Perlakuan lama perendaman
memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap tinggi bibit pada minggu ke-2
hingga minggu ke-8. Pada minggu ke-2
dan minggu ke-3 menunjukkan lama
perendaman 18 jam memberikan hasil
tinggi tanaman yang lebih tinggi dan
tidak berbeda nyata dengan lama
perendaman 12 jam. Perendaman optimal
menyebabkan proses metabolisme pada
benih  berjalan  lancar  sehingga
mendukung proses pertumbuhan tinggi
bibit (Rokhim dan Adelina, 2021).
Masuknya air ke dalam benih akan
mengaktifkan enzim dan merombak zat
cadangan makanan (Asra, 2014). Selain
itu, air juga berfungsi sebagai mobilitas
larutan makanan dari endosperm ke titik
tumbuh sehingga lamanya perendaman
berkaitan dengan peningkatan proses
pertumbuhan tanaman (Sativa et al,
2022). Pada perendaman 24 jam,
pertumbuhan tinggi bibit cenderung lebih
rendah. Perendaman yang terlalu lama
menyebabkan benih kekurangan oksigen
atau anoksia sehingga membatasi proses
respirasi (Utomo (2006) dalam Vijratun et
al., 2022). Oksigen diperlukan dalam
respirasi untuk  membongkar  zat
makanan sehingga mendapatkan energi
untuk perkecambahan (Yuanasari et al.,
2015).

Osmopriming merupakan teknik
penyegaran  benih  dengan  cara
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perendaman benih dengan menggunakan
larutan potensi osmotik. Penggunaan
cairan osmotik yang lebih rendah dari
benih berfungsi untuk mengontrol proses
hidrasi-dehidrasi. Proses ini
memungkinkan hidrasi parsial dan
beberapa aktivitas metabolisme sebelum
berkecambah dan mengering kembali ke
kelembapan semula (Woijtyla et al., 2016)
Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa tidak terjadi
interaksi nyata pada kombinasi perlakuan
konsentrasi PEG 6000 dan lama
perendaman terhadap jumlah daun bibit
sengon pada 2 MST hingga 8 MST.
Perlakuan tunggal konsentrasi PEG 6000
memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah daun bibit sengon pada 3 MST
hingga 8 MST. Hasil lama perendaman
PEG 6000 memberikan pengaruh nyata
terhadap jumlah daun bibit sengon pada
2 MST hingga 8 MST. Nilai rerata jumlah
daun bibit sengon pada 2 MST hingga 8
MST terhadap perlakuan PEG 6000 dan
lama perendaman disajikan pada Tabel 2.
Pemberian konsentrasi PEG 6000
memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun bibit pada minggu
ke-3 hingga minggu ke-8. Menurut Sari et
al. (2019) bahwa meningkatnya jumlah
daun diakibatkan peningkatan karbohidrat
pada tanaman. Hasil penelitian Zheng dk.,
2016) menyatakan bahwa  priming
menggunakan tekanan osmotik tinggi
mampu meningkatkan aktivitas a-amilase
dan total kandungan gula terlarut.
Perlakukan konsentrasi 15% menunjukkan
hasil rerataan jumlah daun bibit tertinggi
pada minggu ke-2 hingga minggu ke-8.
Pada perlakuan konsentrasi 25%, jumlah
daun bibit sengon cenderung menurun.
Penurunan  jumlah  daun  diduga
meningkatnya tingkat osmotik sehingga
kekurangan air. Kekurangan air pada
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benih menyebabkan akitivitas enzim
terganggu sehingga menyebabkan
berkurangnya nutrisi ke embrio dan

mengganggu proses pertumbuhan (Fahad
etal., 2017).

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Sengon Terhadap Konsentrasi dan Lama Perendaman
PEG 6000

Rerataan Jumlah Daun (Helai)
2MST 3MST 4MST S5MST 6MST 7MST 8MST
Konsentrasi PEG 6000
0% 2,33a 4,00a 6,33ab 7,42a 9,50ab 10,92 ab 12,08 ab
10% 242a 442ab 6,67b 833b 10,17b 12,08b 13,83 bc
15% 2,67a 5,00b 7,50c¢ 983c 11,92c 13,75¢ 15,42 c
20% 233a 433ab 692b 883b 10,25b 11,92b 13,42b
25% 2,25a 3,92a 5,67a 7,00a 8,67a 10,17a 10,83 a
Lama Perendaman
6 jam 2,26a 3,93a 6,27 a 7,80a 913a 10,93 a 12,00 a
12jam  2,76b  5,00b 7,20b 920b 10,60b 12,67 c 14,00b
18jam  2,24a 433ab 6,53a 830a  11,20b 12,40bc  14,07b
24jam  2,22a 4,07a 6,47 a 7,80a 9,47 a 11,07ab  12,40a
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom dan perlakuan yang sama

Perlakuan

menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%, MST : Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan lama perendaman
memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun bibit pada minggu
ke-2 hingga minggu ke-8. Pada minggu
ke-2 dan minggu ke-8 menunjukkan lama
perendaman 12 jam memberikan hasil
jumlah daun bibit yang lebih tinggi.
optimal = menyebabkan
proses metabolisme pada benih berjalan
lancar sehingga mendukung proses
pertumbuhan jumlah daun bibit (Nur
Rokhim dan Adelina, 2021). Masuknya
air ke dalam benih akan mengaktifkan
enzim dan merombak zat cadangan
makanan (Harry et al., 1990 dalam Asra,
2014). Selain itu, air juga berfungsi
sebagai metabolisme larutan makanan
dari endosperm ke titik tumbuh sehingga
lamanya perendaman berkaitan dengan
peningkatan  proses
tanaman (Sativa et al., 2022).

Perendaman

pertumbuhan
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KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian konsentrasi 15% PEG 6000
memberikan hasil yang lebih baik
terhadap terhadap tinggi bibit 2-8 MST
dan jumlah daun. Lama perendaman PEG
6000 selama 12 jam memberikan hasil
yang lebih baik terhadap tinggi bibit
sengon 2-8 MST dan lama perendaman 18
jam memberikan hasil yang lebih baik
terhadap jumlah daun. Lama
perendaman 18 jam merupakan waktu
yang lebih baik untuk pertumbuhan bibit
sengon yang berasal dari benih yang
terdeteriorasi. Kombinasi antara
konsentrasi dan lama perendaman PEG
6000 menunjukkan tidak adanya interaksi
nyata.
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